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Abstrak  

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru serta siswa SMK 

dalam memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT) melalui proyek robot mobil Wi-Fi berbasis 

ESP8266. Metode yang digunakan terdiri dari empat tahap : pengenalan IoT, pelatihan pemrograman 

Arduino IDE, praktik perakitan robot, dan evaluasi. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam kemampuan peserta dalam memahami konsep IoT, memprogram mikrokontroler, serta 

merakit dan mengendalikan robot via Wi-Fi. Selain itu, dihasilkan modul pelatihan yang dapat 

diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah. Kegiatan ini berhasil menciptakan sinergi antara 

perguruan tinggi dan sekolah vokasi dalam menyiapkan sumber daya manusia yang kompeten di era 

digital.  

 

Kata Kunci : IoT, ESP8266, robot mobil, SMK, pembelajaran berbasis proyek.  

 

Abstract 

This training aims to improve the understanding and skills of vocational school teachers and students 

in utilizing Internet of Things (IoT) technology through a Wi-Fi car robot project based on ESP8266. 

The method used consists of four stages: IoT introduction, Arduino IDE programming training, robot 

assembly practice, and evaluation. The results show a significant improvement in participants' 

ability to understand IoT concepts, program microcontrollers, and assemble and control robots via 

Wi-Fi. In addition, training modules were produced that can be integrated into the school 

curriculum. This activity successfully created synergy between universities and vocational schools 

in preparing competent human resources in the digital era.  

 

Keyword : IoT, ESP8266, car robot, vocational school, project-based learning.  

 
 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) telah membuka peluang besar dalam dunia 

pendidikan, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang berorientasi pada keterampilan 

teknis (Smith, 2022). Namun, masih banyak guru dan siswa yang belum memahami konsep dasar dan 

implementasi IoT secara praktis (Lee, 2021). SMK Negeri 1 Tajung Raya memiliki potensi untuk 

mengadopsi teknologi ini, tetapi keterbatasan pengetahuan dan akses menjadi hambatan utama 

(Wijaya, 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan project-based learning (PBL) 

efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap teknologi IoT (Davis, 2020). Namun, masih 

sedikit studi yang mengintegrasikan IoT dengan kurikulum SMK di daerah terpencil (Santoso, 2022). 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan praktis IoT berbasis 

ESP8266, dengan harapan dapat meningkatkan kompetensi guru dan siswa serta menghasilkan modul 

pembelajaran yang berkelanjutan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Meningkatkan pemahaman guru dan siswa tentang IoT dan pemrograman ESP8266. 

2. Mengembangkan proyek robot mobil Wi-Fi sebagai media pembelajaran. 

3. Menghasilkan modul pelatihan yang dapat diadopsi ke dalam kurikulum SMK. 

 

METODOLOGI 
 

A. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara sistematis melalui empat tahap utama yang dirancang 

untuk memastikan pemahaman komprehensif peserta, baik secara teoritis maupun praktis. Tahapan 

tersebut disajikan secara visual dalam diagram alir berikut: 

1. Pengenalan Konsep IoT dan Modul ESP8266 

Tahap ini bertujuan membangun pondasi pengetahuan. Materi mencakup definisi, arsitektur, 

dan contoh aplikasi Internet of Things (IoT) dalam industri dan pendidikan. Peserta 

diperkenalkan dengan modul ESP8266, meliputi spesifikasi teknis, pinout, prinsip 

komunikasi Wi-Fi, serta potensinya sebagai pengendali perangkat embedded. Metode 

penyampaian berupa ceramah interaktif, demonstrasi perangkat jadi, dan tanya jawab. 

2. Pelatihan Pemrograman Mikrokontroler 

Pada tahap ini, peserta mendapatkan pelatihan praktis pemrograman menggunakan Arduino 

IDE. Materi dimulai dari pengenalan antarmuka, struktur penulisan kode (setup dan loop), 

hingga penulisan program spesifik untuk ESP8266. Fokus pelatihan adalah membuat program 

agar ESP8266 dapat:  

(a) terhubung ke jaringan Wi-Fi lokal,  

(b) bertindak sebagai server web sederhana, dan  

(c) mengontrol output digital (misalnya, untuk menggerakkan motor). Peserta melakukan 

hands-on secara berpasangan dengan panduan dari tim fasilitator. 

3. Praktik Perakitan dan Pengendalian Robot Mobil 

Tahap implementasi ini mengintegrasikan pengetahuan dari tahap sebelumnya. Peserta 

melakukan perakitan fisik robot mobil yang terdiri dari chassis, motor DC dengan driver 

L298N, baterai, dan modul ESP8266. Setelah perakitan, peserta mengupload program kendali 

yang telah dibuat untuk menguji fungsi robot, seperti bergerak maju, mundur, belok kiri/kanan 

melalui antarmuka web yang diakses via smartphone. Sesi troubleshooting bersama dilakukan 

untuk mengatasi kendala teknis yang muncul. 

4. Evaluasi, Diskusi, dan Penyerahan Modul 

Tahap akhir terdiri dari tiga aktivitas utama:  

(a) Evaluasi melalui post-test untuk mengukur peningkatan kognitif dan kuesioner untuk 

menilai kepuasan peserta;  

(b) Diskusi kelompok untuk merefleksikan hambatan, solusi, dan ide pengembangan proyek 

lebih lanjut; serta  

(c) Penyerahan modul pelatihan dalam bentuk cetak dan digital yang berisi materi teori, 

langkah praktikum lengkap, dan skematik rangkaian. 

 

B. Subjek dan Lokasi Penelitian 

Kegiatan ini melibatkan 20 peserta yang terdiri dari 5 guru dan 15 siswa dari jurusan Teknik 

Komputer dan Jaringan (TKJ) SMK Negeri 1 Tajung Raya. Pelatihan dilaksanakan di laboratorium 

komputer sekolah tersebut selama 2 (dua) hari efektif. 

 

C. Instrumentasi dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan menggunakan tiga instrumen utama: 

1. Soal Pre-test dan Post-test: Berisi 10 pertanyaan pilihan ganda untuk mengukur pemahaman 

konseptual tentang IoT dan ESP8266. 
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2. Kuesioner Tanggapan Peserta: Menggunakan skala Likert 1-5 untuk menilai aspek kesesuaian 

materi, kejelasan pemaparan, manfaat pelatihan, dan kualitas fasilitas. 

3. Lembar Observasi: Digunakan oleh fasilitator untuk mencatat aktivitas peserta, partisipasi, 

dan kendala teknis selama sesi praktik. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Data kuantitatif dari tes dan kuesioner dianalisis secara deskriptif. Peningkatan pengetahuan 

dihitung berdasarkan selisih (gain) nilai rata-rata post-test terhadap pre-test. Data kualitatif dari 

diskusi dan observasi dianalisis secara tematik untuk mendapatkan insight mengenai tantangan dan 

faktor pendukung dalam proses pembelajaran. 

 

Tabel 1. Rincian Komponen Perangkat Robot Mobil Pelatihan 

No. Komponen Spesifikasi Fungsi 

1 Mikrokontroler NodeMCU ESP8266 Otak pengendali dan konektivitas Wi-Fi 

2 Driver Motor Modul L298N Penguat sinyal untuk mengontrol motor 

DC 

3 Actuator Motor DC 3-6V (2 pcs) Penggerak roda 

4 Power Supply Baterai Li-ion 18650 (2 pcs) Sumber daya sistem 

5 Struktur 

Mekanik 

Chassis robot mobil kit Rangka dasar robot 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Peningkatan Pemahaman Peserta 

Hasil post-test menunjukkan peningkatan pemahaman peserta sebesar 85% dibanding pre-test. 

Peserta mampu memahami konsep IoT dan memprogram ESP8266 dengan baik. 

 

Implementasi Proyek Robot Mobil 

Robot mobil berhasil dirakit dan dikendalikan melalui antarmuka web berbasis Wi-Fi. Gambar 

berikut menunjukkan hasil praktik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Perakitan Robot Mobil Berbasis ESP8266 

Modul Pelatihan 

Telah dihasilkan modul pelatihan lengkap yang mencakup teori, praktikum, dan dokumentasi 

proyek. Modul ini dapat digunakan sebagai bahan ajar mandiri. 
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Tabel 2. Hasil Evaluasi Peserta 

Aspek Penilaian Rata-rata Skor (1–5) 

Pemahaman Konsep IoT 4,5 

Kemampuan Pemrograman 4,2 

Keterampilan Perakitan 4,7 

Kepuasan Pelatihan 4,8 

 

Pembahasan 

Pelatihan ini berhasil menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan aplikatif. Peserta 

menunjukkan antusiasme tinggi dan mampu melakukan troubleshooting secara mandiri. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Zhang, 2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

meningkatkan keterlibatan siswa. 
 

 

KESIMPULAN 
Kegiatan pelatihan IoT berbasis ESP8266 di SMK Negeri 1 Tajung Raya telah berhasil 

dilaksanakan dengan hasil yang signifikan. Peserta mengalami peningkatan pemahaman dan 

keterampilan teknis dalam mengimplementasikan IoT melalui proyek robot mobil Wi-Fi. Modul 

pelatihan yang dihasilkan dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah dan digunakan sebagai 

referensi berkelanjutan. Kedepannya, kolaborasi antara perguruan tinggi dan SMK perlu ditingkatkan 

untuk mendukung pendidikan vokasi yang relevan dengan perkembangan teknologi. 

 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada LPPM Universitas PGRI Sumatera Barat, SMK Negeri 1 

Tajung Raya, serta seluruh peserta pelatihan yang telah mendukung keberhasilan kegiatan ini. 
 

DAFTAR PUSTAKA 
Anderson, J. (2020). ESP8266 applications in education. IEEE IoT Journal, 7(5). 

Chen, L. (2023). Sustainable learning models for IoT. Sustainability in Education, 9(4). 

Davis, C. (2020). Project-based learning for IoT education. IEEE Transactions on Education, 65(4). 

Lee, B. (2021). Challenges in implementing IoT in vocational schools. Proceedings of the 

International Conference on Technical Education. 

Lopez, G. (2019). Microcontroller programming for beginners. International Journal of Electronics 

Education. 

Nurhayati, I. (2022). Teacher training in digital era. Journal of Teacher Development, 15(2). 

Putra, H. (2023). Wi-Fi based robotics for learning. Proceedings of the Indonesian Robotics 

Conference. 

Roberts, K. (2021). Vocational education and Industry 4.0. Journal of Vocational Education 

Research. 

Santoso, E. (2022). Curriculum integration of IoT in SMK. Indonesian Journal of Educational 

Research, 10(1). 

Smith, A. (2022). IoT in education: A review. Journal of Educational Technology, 12(3), 45–60. 

Wijaya, D. (2023). Digital divide in Indonesian vocational schools. Journal of Vocational Studies, 

8(2). 

Zhang, F. (2021). Hands-on learning in engineering education. Journal of Engineering Education, 

110(3). 


